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ABSTRAK 

 

Turbine Cooling Air (TCA) adalah suatu peralatan auxiliary gas turbin yang 

berfungsi untuk mendinginkan udara dan memanaskan fuel gas heater. Fungsi belt 

TCA untuk mentransmisikan tenaga dari pulley motor ke pulley fan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan jenis dan ukuran roda tensioner yang sesuai 

untuk digunakan di belt TCA, ukuran kekencangan ketika tensioner dipasangkan 

ke belt dan langkah – langkah perawatan belt di TCA. Metode pada penelitian ini 

berindikasi pada free body diagram rumus perhitungan untuk mencapai 

kekencangan tensioner. Hasil yang didapatkan yaitu jenis belt tensioner yang cocok 

untuk sabuk TCA yaitu jenis tensioner pegas, ukuran roda yang sesuai untuk sabuk 

pada TCA yaitu 35 – 40 mm dan juga ukuran kekencangan yang sesuai untuk 

diterapkan di sabuk TCA  yaitu sebesar 28 N. Jadi, tensioner pegas dengan ukuran 

roda 35 – 40 mm dapat mengeliminasi kebutuhan penyetelan manual secara 

berkala. 

 

Kata Kunci : Fan Belt, Turbine Cooling Air (TCA), Tensioner  
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ABSTRACT 

 

Turbine Cooling Air (TCA) is an auxiliary gas turbine equipment that functions to 

cool the air and heat the fuel gas heater. The function of the TCA belt is to transmit 

power from the motor pulley to the fan pulley. The purpose of this study is to 

determine the type and size of the wheel  pulley tensioner that is suitable for use on 

the TCA belt, the size of the tightness when the tensioner is attached to the belt and 

the belt maintenance steps in the TCA. The method in this study indicates the free 

body diagram of the calculation formula to achieve tensioner tightness. The results 

obtained are the type of belt tensioner suitable for the TCA belt, namely the spring 

tensioner type, the wheel size suitable for the belt on the TCA is 35 - 40 mm and 

also the size of the tightness suitable for application on the TCA belt is 28 N. So, a 

spring tensioner with a wheel size of 35 - 40 mm can eliminate the need for periodic 

manual adjustments. 

 

Keywords: Fan Belt, Turbine Cooling Air (TCA), Tensioner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada PT PLN NUSANTARA POWER UP MUARA KARANG terdapat 

komponen pendukung yaitu Turbin Cooling Air (TCA) Fan, di            Blok 2 terdapat 2 

TCA yaitu di GT 2.1 dan GT 2.2 masing – masing mempunyai 3  fan dengan 

mekanisme yang berbeda, Fan A Star di 2000 rpm – Stop di 1 jam Setelah rpm gas 

turbin turun saat proses  stop, Fan B Star di 255˚C – Stop di 195˚C , Fan C 270˚C 

– 220˚C. bagian bagian TCA, motor tca, pulley motor, belt, pulley fan, fan. 

Turbine Cooling Air adalah suatu peralatan auxiliary gas turbin yang 

berfungsi untuk mendinginkan udara dari kompresor lalu di salurkan ke Rotor 

turbine dan juga bisa untuk memanaskan fuel gas sebelum masuk ke ruang bakar. 

Fungsi belt untuk mentransmisikan tenaga/daya dari pulley penggerak/motor 

(driver) ke pulley yang digerakkan/fan (driven). Untuk meningkatkan transmisi 

daya yang efisien maka selalu dilakukan pengecekan kekencangan belt dengan 

tensionmeter.  

Kendala yang sering terjadi pada mesin Turbine Cooling Air GT 2.1 A PT 

PLN NUSANTARA POWER UP MUARA KARANG adalah pada fan belt. Hal 

ini ditemukan bahwa adanya sebuah permasalahan yaitu fan belt lepas dari pulley 

akibat mulur. Penggantian fan belt sangat dibutuhkan untuk menghindari terjadinya 

kerugian – kerugian yang di timbulkan dari kerusakan fan belt itu sendiri yaitu 

rusaknya belt yang berdampak pada seluruh komponen apabila tidak segera 

dilakukan penggantian yang akan memperpendek umur dari komponen – 

komponen tersebut. 

Menurut Ahmad Hadi Cahyono (2022) menyatakan bahwa penelitiannya 

yaitu kendala yang sering terjadi pada mekanik mesin UHF PT. IRC Inoac 

Indonesia Rubber ialah pada fan belt, adapun kendala yang sering terjadi adalah 

retak pada fan belt, fan belt mulur, dan fan belt putus. Apabila terjadi salah satu 

kondisi permasalahan di atas cara penanganannya dengan cara perawatan biasa atau 



 

 

mengganti dengan fan belt yang baru. Perawatan mekanik mesin UHF PT. IRC 

dilaksanakan setiap periode empat bulan sekali.  (Cahyono 2022) 

Menurut Joko Prasetiyo dkk (2022) menyatakan bahwa penelitiannya 

diketahui kerusakan belt pada mesin Atlantic Zeiser disebabkan oleh empat 

kategori, yaitu Material, Metode, Manusia, dan Lingkungan. Kesalahan karyawan 

terjadi pada saat pemasangan belt yang tidak sesuai dengan standar perawatan 

mesin.  Adanya panas yaitu terkena panasnya plasma (lingkungan) mengakibatkan 

belt akan terjadi pemuaian dan melar menyebabkan mesin Atlantic Zeiser tidak 

optimal dan mengakibatkan output produksi terganggu dan belt rusak atau mulur. 

(Prasetiyo et al. 2022) 

Pada PT PLN NUSANTARA POWER UP MUARA KARANG  

melaksanakan perawatan setiap harinya pada fan belt untuk TCA. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi fan belt menjadi mulur yaitu Suhu lingkungan yang panas, 

namun suhu di sekitar TCA tidak bisa di hilangkan. Dan yang telakhir type fan belt 

untuk TCA tidak bisa diganti yang lain karna sudah standar pabrik. Kemungkinan 

perlu di tambahkan tensioner untuk fan belt agar bisa mencegah fan belt lepas dari 

pulley akibat mulur. 

Berdasarkan permasalahan tersebut menarik penulis mengkaji tema tersebut 

sebagai variabel dalam penelitian ini dengan mengangkat judul “Perancangan 

Sistem Tensioner Untuk Mencegah Belt Lepas Dari Pulley Pada Turbine Cooling 

Air Gt 2.1 A PT PLN NUSANTARA POWER UP MUARA KARANG”   

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam melakukan penilitian ini, terdapat rumusan masalah yang akan 

dijawab dalam hasil penelitian ini. Dibawah ini merupakan rumusan masalah 

penilitan:  

1. Apa saja jenis dan ukuran roda tensioner yang bisa dipakai di belt Turbin 

Cooling Air? 

2. Bagaimana menentukan ukuran kekencangan ketika tensioner dipasangkan 

ke belt agar tidak lepas dan juga agar tidak putus ? 

3. Apa saja perawatan yang dilakukan pada TCA?  



 

 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perancangan untuk penerapan 

tensioner pada fan belt TCA. Berikut adalah tujuan penelitian diantaranya : 

1. Menentukan jenis dan ukuran roda tensioner yang sesuai untuk di gunakan 

di belt TCA 

2. Menentukan ukuran kekencangan ketika tensioner dipasangkan ke belt 

3. Menentukan langkah langkah perawatan belt di TCA 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan adapun manfaat dari perancangan 

alat tensioner ini adalah:  

1. Menjaga ketegangan fan belt agar tidak terjadinya  gelombang pada fan belt 

yang mengakibatkan fan belt menjadi goyang dan dapat menyebabkan fan 

belt lepas dan putus. 

2. Memperpanjang usia fan belt. Tensioner yang tepat membantu mencegah fan 

belt lepas dan putus sebelum waktunya. Hal ini memperpanjang usia fan belt 

dan menghemat biaya penggantian. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan   dalam   memahami   proposal   skripsi   ini,   berikut 

Sistematika penulisannya. 

1. Bab I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, lokasi 

objek skripsi, garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan 

didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan skripsi. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan/ 

penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam skirpsi. 



 

 

 

3. Bab III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/ penelitian, meliputi diagram alur penelitian, 

pembuatan jadwal kegiatan, serta metode penentuan dan perhitungan. 

4. Bab IV Biaya dan Jadwal Kegiatan 

Bab ini menguraikan anggaran untuk mengerjakan tugas akhir atau skripsi 

dan jadwal kegiatan untuk menyelesaikannya. 

5. Bagian Akhir Proposal Terdiri dari 

a. Daftar Pustaka 

b. Lampiran 

c. Daftar Riwayat Hidup Penulis  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 

ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis tensioner yang cocok adalah tensioner pegas, dan ukuran roda yang 

sesuai untuk sabuk pada Turbin Cooling Air  (TCA) yaitu 35 – 40 mm. 

2. Ukuran kekencangan ketika tensioner dipasangkan ke belt sebesar 28 N. 

3. Langkah perawatan belt di Turbin Cooling Air (TCA) yaitu dengan 

melakukan pemeriksaan visual, pemeriksaan ketegangan, pembersihan, dan 

penggantian belt secara berkala membantu menjaga kondisi belt yang 

optimal, mencegah kerusakan, dan menjaga performa sabuk. 

Belt tensioner berfungsi menjaga tegangan belt, Komponen ini secara aktif 

merespons perubahan panjang belt akibat usia atau kondisi lingkungan, 

sehingga eliminasi kebutuhan penyetelan manual secara berkala. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk menyempurnakan penelitian ini alangkah sebaiknya 

penelitian selanjutnya menerapkan langsung di timming belt yang mempunyai 

masalah yang sama pada sabuk mulur akibat suhu lingkungan yang panas melebihi 

range temperatur timing belt yang digunakan yaitu 140˚C, dan dapat di hitung 

kembali tekanan yang sesuai ketika tensioner sudah di pasangkan pada sabuk. 

 Untuk Perusahaan yang ada turbine colling air dan memiliki masalah yang 

sama pada sabuk nya bisa diterapkan belt tensioner agar mencegah terjadinya fan 

belt lepas dari pulley akibat mulur.  
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